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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui durasi penyelesaian
proyek dengan metode Precedence Diagram Method (PDM) dan metode Critical
Chain Project Management (CCPM) serta mengetahui metode penjadwalan yang
lebih efektif untuk perencanaan proyek antara metode Precedence Diagram Method
(PDM) dan metode Critical Chain Project Management (CCPM). Dalam penelitian
ini akan dibandingkan penggunaan metode Precedence Diagram Method (PDM)
dengan Critical Chain Project Management (CCPM) dalam menghitung durasi
proyek. Penelitian ini menggunakan data berupa Time Schedule yang didapat dari
proyek dan hasil wawancana untuk mendapatkan potongan durasi pada masing-
masing item pekerjaan. Data tersebut yang kemudian dijadikan dasar dalam
membuat penjadwalan dengan PDM dan CCPM. Hasil dari penelitian ini diperoleh
besaran durasi proyek dengan metode Precedence Diagram Method (PDM) dan
metode Critical Chain Project Management (CCPM) serta didapatkan pula metode
dengan durasi proyek tercepat dan selisih durasinya.

Kata kunci : Penjadwalan, PDM, CCPM
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ABSTRACT

The purpose of this study is to determine the duration of project completion
using the Precedence Diagram Method (PDM) and the Critical Chain Project
Management (CCPM) and to determine a more effective scheduling method for
project planning between the Precedence Diagram Method (PDM) and the Critical
Chain Project Management (CCPM). In this study, we will compare the use of the
Precedence Diagram Method (PDM) and Critical Chain Project Management
(CCPM) in calculating project duration. This study uses data in the form of Time
Schedules obtained from projects and the results of interviews to obtain duration
cuts for each work item. This data is then used as the basis for scheduling with PDM
and CCPM. The results of this study obtained the magnitude of the project duration
using the Precedence Diagram Method (PDM) and the Critical Chain Project
Management (CCPM) and also obtained the method with the fastest project
duration and the difference in duration.

Keywords: Scheduling, PDM, CCPM
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Proyek konstruksi dikatakan baik jika penyelesaian proyek tersebut efisien,
ditinjau dari segi waktu dan biaya serta mencapai efisiensi kerja, baik manusia
maupun alat. Penyelesaian proyek yang efisien diperlukan perencanaan yang baik.
Salah satu hal penting yang direncanakan pada tahap perencanaan adalah durasi
proyek melalui penjadwalan proyek. Melalui penjadwalan proyek dapat dilihat
keterkaitan antar aktivitas pada proyek. Jika terjadi kesalahan pada penjadwalan
proyek akan berpengaruh pada rencana waktu pelaksanaan yang dapat
mengakibatkan terjadi perubahan durasi proyek.

Pada umumnya metode yang digunakan dalam penjadwalan proyek yaitu
metode Line of Balance (LOB), Project Evaluation Technique (PERT), Critical
Path Method (CPM), Precedence Diagram Method (PDM), Critical Chain Project
Management (CCPM) [1]. Salah satu metode penjadwalan yang sering digunakan
adalah Precedence Diagram Method (PDM). Precedence Diagram Method (PDM)
merupakan metode penjadwalan yang mempertimbangkan ketergantungan antar
aktifitas dan digunakan pada proyek dengan aktivitas yang tumpang tindih. Dikutip
dari jurnal yang berjudul waktu penyelesaian proyek konstruksi menggunakan
precedence diagram method dan line of balance, pada penelitian Sugiarti yang
membahas tentang penjadwalan proyek konstruksi menggunakan metode
PERT/CPM dan PDM pada paket-03 Proyek Jalan Tol Benoa- Ngurah Rai-Nusa
Dua menyatakan metode PDM lebih baik digunakan daripada PERT/CPM karena
waktu penyelesaian proyek lebih cepat [1]. Namun pada metode PDM ini memiliki
kekurangan salah satunya tidak dapat mempertahankan kontinuitas tingkat
produktifitas kegiatan berulang [2]. Pada metode ini juga menghasilkan durasi
proyek lebih panjang dari pada metode Critical Chain Project Management
(CCPM). Metode Critical Chain Project Management (CCPM) merupakan metode

penjadwalan yang dapat mempercepat durasi proyek dengan cara menghilangkan



multitasking, student’s syndrome, parkinson’s law, dan menambahkan buffer time.
Dikutip dari jurnal yang berjudul faktor-faktor berpengaruh dalam penerapan
critical chain project management dan Building Information Modeling (BIM) 4D
pada pekerjaan struktur gedung hunian bertingkat tinggi, penelitian Ma
menyimpulkan bahwa Critical Chain Project Management (CCPM) dapat
meningkatkan kinerja waktu proyek dengan menggunakan buffer time [3]. Menurut
hasil penelitian Shurrab, metode CCPM menghasilkan efisiensi durasi rata-rata
13% [4]. Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya tersebut, maka penulis tertarik
untuk membandingkan durasi proyek antara metode Precedence Diagram Method
(PDM) dan Critical Chain Project Management (CCPM). Pada studi kasus
penelitian ini penjadwalan menggunakan metode Precedence Diagram Method
(PDM) sehingga penulis tertarik membuat jadwal dengan metode Critical Chain
Project Management (CCPM).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui durasi penyelesaian suatu proyek
dengan menggunakan metode Precedence Diagram Method (PDM) dan metode
Critical Chain Project Management (CCPM). Diharapkan dari hasil penelitian ini
dapat dimanfaatkan untuk menentukan metode penjadwalan mana yang lebih
efektif untuk perencanaan proyek. Studi kasus yang dibahas pada penelitian ini
yaitu proyek penataan kawasan Pantai Seminyak, Pantai Legian, dan Pantai Kuta,
tepatnya pada Gedung Tsunami Shelter Seminyak. Dengan anggaran proyek ini
sebesar Rp. 241.745.577.361,00. Proyek ini dikerjakan oleh TJS-Bianglala. KSO.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dirumuskan masalah dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Berapa durasi penyelesaian proyek dengan metode Precedence Diagram
Method (PDM)?
b. Berapa durasi penyelesaian proyek dengan metode Critical Chain Project
Management (CCPM)?



c. Manakah metode penjadwalan yang lebih efektif untuk perencanaan proyek
antara metode Precedence Diagram Method (PDM) dan metode Critical
Chain Project Management (CCPM)?

1.3. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Mengetahui durasi penyelesaian proyek dengan metode Precedence
Diagram Method (PDM).
b. Mengetahui durasi penyelesaian proyek dengan metode Critical Chain
Project Management (CCPM).
c. Mengetahui metode penjadwalan yang lebih efektif untuk perencanaan
proyek antara metode Precedence Diagram Method (PDM) dan metode
Critical Chain Project Management (CCPM).

1.4. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Bagi Penulis
e Dapat menambah wawasan penulis tentang perbedaan durasi proyek
dengan metode Precedence Diagram Method (PDM) dan Critical
Chain Project Management (CCPM).
b. Bagi Pembaca
o Dapat dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya.
e Dapat menjadikan bahan pertimbangan bagi perusahaan untuk
merencanakan penjadwalan pada proyek.

1.5. Batasan Masalah
Untuk membatasi agar tidak keluar dari pembahasan, maka diperlukan beberapa

batasan sebagai berikut:
a. Penelitian ini dilakukan pada proyek pembangunan Tsunami Shelter
Seminyak pada proyek Penataan Kawasan Pantai Seminyak, Pantai Legian,

dan Pantai Kuta.



. Penelitian ini hanya difokuskan pada jaringan kerja dan durasi pengerjaan
proyek dengan metode PDM dan CCPM.

Penelitian ini tidak membahas dan menganalisa biaya dan mutu.

. Penelitian ini menggunakan kegiatan, urutan kegiatan, dan tenaga kerja

sesuai data perencanaan yang sudah ada.



5.1

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Dari penjadwalan dengan metode Precedence Diagram Method (PDM) dan

metode Critical Chain Project Management (CCPM) dapat disimpulkan sebagai
berikut :

1.

5.2.

Besaran durasi proyek pembangunan Tsunami Shelter Seminyak dengan
metode Precedence Diagram Method (PDM) adalah sebesar 203 hari atau 6,8
bulan.
Besaran durasi proyek pembangunan Tsunami Shelter Seminyak dengan
metode Critical Chain Project Management (CCPM) adalah sebesar 168 hari
atau 5,6 bulan.
Berdasarkan nilai durasi kedua metode tersebut, jadwal dengan metode Critical
Chain Project Management (CCPM) memiliki durasi lebih cepat dari jadwal
dengan metode Precedence Diagram Method (PDM), dengan selisih durasi
sebesar 35 hari.

Saran

Saran yang dapat diberikan berdasarkan penelitian ini sebagai berikut :
Penelitian selanjutnya dapat membandingkan metode Precedence Diagram
Method (PDM) dan metode Critical Chain Project Management (CCPM) dari
besaran biaya yang diperlukan.
Penelitian selanjutnya untuk menentukan besaran pemotongan durasi pada
metode Critical Chain Project Management (CCPM) sebaiknya didasarkan
pada pengalaman sebelumnya dalam menyelesaikan item pekerjaan yang

sejenis sehingga hasilnya lebih akurat.
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